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ABSTRAK

Pelaksanaan Program Kabupaten Layak Anak di Lombok Tengah merupakan respon
pemerintah daerah terhadap tingginya kasus pelanggaran terhadap hak-hak anak. Strategi
komunikasi partisipatif dan persuasif diperlukan Forum Anak Lombok Tengah dalam
melaksanakan kegiatan yang menunjang program Kabupaten Layak Anak di Lombok Tengah
agar perannya sebagai perantara komunikasi anak-anak dengan pemerintah berjalan dengan
baik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Komunikasi Partisipatif dan Persuasif
Forum Anak Lombok Tengah dalam Mewujudkan Kabupaten Layak Anak. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling vyaitu teknik penentuan informan secara sengaja atau pertimbangan
tertentu. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis kualitatif dan menguiji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Forum
Anak Lombok Tengah menerapkan strategi komunikasi partisipatif dan persuasif dalam
melaksanakan kegiatan yang menunjang program Kabupaten Layak Anak di Lombok Tengah.
Strategi komunikasi partisipatif digunakan dengan konsep dasar dialog, voice, dan liberating
pedagogy. Sedangkan untuk strategi komunikasi persuasif digunakan dengan Teknik Asosiasi,
Teknik Integrasi/Empathy, Teknik fear Arousing, dan Teknik Tataan/Icing.

Kata Kunci : Forum Anak Lombok Tengah, Kabupaten Layak Anak, Strategi Komunikasi
Partisipatif dan Persuasif.
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ABSTRACT

The implementation of the Child Friendly District Program in Central Lombok is the
local government's response to the high number of cases of violations of children's rights. A
participatory and persuasive communication strategy is needed by the Central Lombok
Children's Forum in carrying out activities that support Child Friendly District Programs in
Central Lombok so that their role as an intermediary for children's communication with the
government goes well. This study aims to determine Strategy Communication Participatory
and Persuasive Central Lombok Children's Forum in Realize Child Friendly District. This
research uses descriptive qualitative research. Data collection techniques were carried out
through interviews and documentation. The technique of determining the informant uses the
technique of purposive sampling is a technique of determining the informant intentionally or
certain considerations. The data analysis technique used a qualitative analysis and tested the
validity of the data using source triangulation. The results showed that Central Lombok
Children's Forum applies strategy communication participatory and persuasive in doing
activities that support Child Friendly District Programs in Central Lombok. Strategy
communication participatory used with draft base dialogue, voice, and liberating pedagogy.
Whereas for strategy communication persuasive used with Technique Association, Technique
Integration/Empathy, Technique fear Arousing, and Technique Arrangement/Icing.

Keywords: Lombok Tengah Children's Forum , Child Friendly District, Participatory and
Persuasive Communication Strategy.



PENDAHULUAN

Fokus pemerintah daerah Nusa Tenggara Barat (NTB) terhadap pemenuhan hak-hak
anak semakin terlihat dengan adanya program Kabupaten Layak Anak. Selain dari pihak
pemerintahan, tentu dibutuhkan juga dukungan dari pihak masyarakat, orang tua, dan juga
keluarga dalam mengembangkan program Kabupaten Layak Anak (KLA) guna menjamin
Pemenuhan Hak Anak. Seperti yang kita ketahui bahwa hak anak harus terlindungi, terjamin,
dan juga terpenuhi oleh semua pihak tersebut yang menjadi amanat dari Hak Asasi Manusia
yang sudah tercantum secara kongkrit. Dalam penerapannya tentu dibutuhkan perencanaan
yang tersusun dan terukur untuk dapat menjamin perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak.

Secara garis besar, tujuan dari program Kabupaten Layak Anak (KLA) adalah guna
pemenuhan hak dan perlindungan terhadap anak. Sedangkan secara spesifik ialah agar
pemerintah berinisiatif untuk berupaya melakukan langkah perpindahan Konvensi Hak Anak
(Convention on the Rights of the Child) dari yang hanya sekedar tertuang dalam system hukum
menuju langkah nyata sebagai sebuah strategi, definisi, strategi dan pembangunan yang
berbentuk suatu kegiatan pembangunan, kebijakan yang mengarah kepada tujuan guna
pemenuhan hak dan perlindungan anak (PHPA), dalam sebuah daerah Kabupaten.
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2012)

Kabupaten Lombok Tengah merupakan satu di antara 6 Kabupaten yang belum masuk
ke dalam kategori Kabupaten Layak Anak (KLA). Hal ini dikarenakan masih tingginya angka
kekerasan terhadap anak dan perkawinan usia anak di Kabupaten Lombok Tengah. Data hasil
penelitian Perkawinan Usia Anak di Kabupaten Lombok Tengah yang dilakukan oleh Relawan
sahabat anak pada tahun 2020, didapatkan angka total perkawinan usia anak dengan jumlah
335 anak, dengan rincian perempuan 232 (69,26%) anak dan laki-laki 103 (30,75%) anak.
Angka terbesar terdapat di Desa Mangkung Kecamatan Praya Barat dengan total 61 anak,
selanjutnya Desa Batu Jangkih Kecamatan Praya Barat Daya dengan jumlah 43 anak, dan
ketiga Desa Janapria Kecamatan Janapria yang menunjukan angka 37 anak.

Program Kabupaten Layak Anak di Lombok Tengah memiliki keterkaitan antara
Forum Anak Lombok Tengah dalam upaya pengembangan program tersebut. Forum tersebut
menjadi wadah perantara komunikasi maupun interaksi secara langsung antara anak-anak
dengan pihak pemerintah di Indonesia dalam upaya untuk pemenuhan hak-hak anak
(forumanak.id, 2021). Sebagai perantara komunikasi, Forum Anak Lombok Tengah tentu
harus dibekali dengan strategi komunikasi. Strategi dalam komunikasi ialah perpaduan terbaik
antar semua bagian dalam komunikasi bermula dari pengirim, pesan, media, komunikan
hingga dampak yang susun guna mencapai tujuan komunikasi yang optimal (Hafied Cangara,
2014).

Upaya mewujudkan program Kabupaten Layak Anak tentu tidak terlepas dari strategi
komunikasi partisipatif dan persuasif yang dipersiapkan agar program ini dapat berjalan
dengan baik. Dengan adanya hubungan antara program Kabupaten Layak Anak di Lombok
dengan Forum Anak sebagai perantara komunikasi pemerintah dengan anak-anak oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian mengenai Bagaimana Strategi Komunikasi Partisipatif dan
Persuasif Forum Anak Lombok Tengah dalam Mewujudkan Kabupaten Layak Anak?



METODE

Penelitian deskriptif kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah metode penelitian
yang didasarkan pada filosofi post-positivis, dilakukan dalam studi objek alam (sebagai lawan
dari eksperimen), dan alat inti dari penelitian ini adalah peneliti. Pengumpulan data
menggunakan teknik triangulasi (kombinatorial), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
temuan lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Subjek penelitian dalam penelitian ini merupakan Forum Anak Lombok Tengah
melaksaanakan kegiatannya. Objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah
strategi komunikasi Partisipastif dan Persuasif Forum Anak Lombok Tengah dalam program
Kabupaten Layak Anak.

Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling. Informan dalam
penelitian ini adalah pihak yang terlibat dan mengetahui kegiatan Forum Anak Lombok
Tengah. Sehingga informan penelitian terdiri dari 4 Informan Kunci yaitu terdiri dari Kepala
Bidang Pemenuhan Hak Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Lombok Tengah, Pembina
Forum Anak Lombok Tengah, Ketua Forum Anak Lombok dan Anggota Forum Anak
Lombok. Sedangkan informan pendukung terdiri dari 4 orang yaitu Ketua OSIS SMAN 1
Praya, Ketua OSIS SMAN 2 Praya, Ketua OSIS SMAN 1 Jonggat, dan Ketua OSIS SMAN 1
Kopang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara
mendalam dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari sumber data primer melalui proses
wawancara dan sumber data sekunder melalui dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis kualitatif. Adapun komponen-komponen
analisis kualitatif (Sugiyono, 2014) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Komunikasi Partisipatif

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Forum Anak Lombok Tengah
menerapkan strategi komunikasi partisipatif dalam upaya untuk mewujudkan Kabupaten
Layak Anak. Forum Anak Lombok Tengah menggunakan strategi komunikasi partisipatif
dengan tujuan untuk menghasilkan pemahaman yang sama terhadap pesan yang disampaikan.
Tufte dan Mefalopulos, (2009) menjelaskan bahwa terdapat empat prinsip dasar yang
melandasi komunikasi partisipatif yaitu Dialog, Voice, Liberating Pedagogy, dan Action
Reflection-action. Berikut penjelasannya :

1. Dialog

Forum Anak Lombok Tengah sebagai komunikator, melibatkan masyarakat dalam
mengambil peran sebagai komunikan sehingga terjadinya komunikasi dua arah yang
kemudian disebut sebagai dialog. Dialog, diterapkan dalam kegiatan Roadshow ke 12
kecamatan di Lombok Tengah. Dalam kegiatan ini komunikator menyampaikan pesan
menggunakan komunikasi verbal (lisan dan mind mapping) dan non-verbal (permainan),



sementara komunikan dibagi kedalam beberapa kelompok untuk melakukan diskusi
membahas isu-isu anak. Melalui diskusi ini, para komunikan dapat menjadi komunikator
begitu pun sebaliknya komunikator dapat menjadi komunikan saat mengajukan pertanyaan
dan menyampaikan pendapat.

Selain itu, Forum Anak Lombok Tengah juga menerapkan dialog dalam kegiatan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak. Kegiatan ini merupakan
bentuk kepedulian Pemerintah dan Forum Anak terhadap isu-isu terkait anak banyak terjadi
di Lombok Tengah, seperti tingginya angka pembuangan bayi, eksploitasi anak, pernikahan
dini, dan lainnya. Isu-isu tersebut turut berpengaruh dalam perkembangan dan pembangunan
di daerah Lombok Tengah, sehingga diadakan Musyawarah Rembuk dan Pembangunan Anak
dilakukan agar anak-anak di Lombok Tengah memiliki ruang dalam perencanaan
pembangunan.

Pada kegiatan ini Kepala BAPPEDA Lombok Tengah, Lalu Wiranata, SIP., MA.,
anggota Forum Anak Lombok Tengah, dan 36 orang anak perwakilan dari 12 Kecamatan di
Lombok Tengah berkesempatan menjadi komunikator dan komunikan secara bergantian
melalui diskusi dalam kelompok membahas gagasan-gagasan terkait kebutuhan anak di
Lombok Tengah guna mewujudkan Kabupaten Lombok Tengah Layak Anak, gagasan
tersebut termasuk diantaranya, mengadakan kelas parenting kepada orang tua dan anak
mengenai pola asuh yang efisien, terselenggaranya festival anak sebagai wadah untuk
kreativitas dan unjuk bakat.

Penerapan dialog juga digunakan oleh Forum Anak Lombok Tengah pada kegiatan
Mediasi. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka pencegahan pernikahan dini. Dialog antara
komunikator yaitu Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Lombok Tengah, perwakilan Forum Anak
Lombok Tengah dan perwakilan dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Lombok Tengah
dengan komunikan yaitu orang tua dan anak yang akan melakukan pernikahan dini, membahas
informasi tentang dampak yang dapat terjadi dari pernikahan dini baik bagi pribadi yang
melakukan hingga bagi orang sekitar, juga solusi dari permasalahan yang terjadi, yaitu apakah
pernikahan dapat dilangsungkan atau tidak.

2. Voice

Voice dapat diartikan sebagai penyampaian aspirasi menekankan pada pemberian ruang
dan waktu bagi masyarakat. Forum Anak Lombok Tengah menerapkan voice pada kegiatan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak. Hal tersebut ditunjukkan
dalam pelaksanaan kegiatan ini yang bertujuan agar anak-anak di Lombok Tengah memiliki
ruang dalam perencanaan pembangunan. Adapun luaran dari kegiatan ini menghasilkan
gagasan-gagasan atau aspirasi pemenuhan hak anak oleh anak-anak perwakilan dari 12
Kecamatan di Lombok Tengah. Gagasan tersebut akan dibawa ke forum yang lebih tinggi yaitu
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak tingkat Provinsi.

Selain itu, pada kegiatan Hari Anak Nasional (HAN), juga melakukan komunikasi
dengan konsep Voice. Forum Anak Lombok Tengah mewakili anak-anak di Lombok Tengah
menyampaikan aspirasi terkait kepedulian terhadap anak dalam pidato sambutan yang
diberikan ketua Forum Anak Lombk Tengah. Hal tersebut bertujuan agar para pendengar yang
hadir di kegiatan tersebut dapat memahami pentingnya pemenuhan hak-hak anak.



3. Liberating Pedagogy

Liberating Pedagogy menekankan pada proses komunikasi melalui proses dialog untuk
membantu mengarahkan keinginannya. Konsep ini digunakan Forum Anak Lombok Tengah
pada kegiatan Roadshow ke 12 kecamatan di Lombok Tengah. Dalam kegiatan ini, para peserta
melakukan diskusi dengan caramembentuk beberapa kelompok yang membahas permasalahan
yang terjadi terkait dengan pelanggaran hak-hak anak, seperti pernikahan dini, kekerasan
terhadap anak, bullying, dan lain sebagainya. Hasil diskusi masing-masing kelompok yang
terbentuk disampaikan kepada seluruh peserta, kemudian anggota Forum Anak bersama peserta
yang hadir membentuk solusi dari permasalahan tersebut, salah satu solusi yang diambil adalah
pembentukan Forum Anak Desa yang menjadi perpanjangan tangan Forum Anak di Kabupaten
Lombok Tengah.

Selain itu, penerapan Liberating pedagogy juga digunakan pada kegiatan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak. Pada kegiatan ini Pemerintah daerah,
Forum Anak Lombok Tengah, dan 36 anak perwakilan dari 12 kecamatan berdiskusi mengenai
gagasan-gagasan atau aspirasi terkait pemenuhan hak-hak anak kemudian diskusi tersebut
disampaikan oleh masing-masing kelompok menghasilkan 12 usulan suara anak yang akan
dibawa ke tingkat yang lebih tinggi.

Strategi Komunikasi Persuasif

Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukkan bahwa Forum Anak Lombok Tengah
menerapkan strategi komunikasi persuasif dalam upaya untuk mewujudkan Kabupaten Layak
Anak. Strategi komunikasi Persuasif pada penelitian ini merujuk pada teknik komunikasi dalam
Effendy (2015:21-24) antara lain teknik Cognitive Dissonance, teknik Asosiasi, teknik
Integrasi/Empathy, teknik Payoff Idea, teknik Fear Arousing, teknik Tataan/Icing, dan teknik
Red-Hearing. Berdasarkan analisis peneliti, Forum Anak Lombok Tengah tidak menggunakan
semua teknik tersebut. Melainkan hanya menggunakan teknik Asosiasi, teknik
Integrasi/Empathy, Teknik Fear Arousing, dan teknik Tataan/Icing. Berikut penjelasan masing-
masing teknik yang digunakan antara lain:

1. Teknik Asosiasi

Berdasarkan analisis, Forum Anak Lombok Tengah menggunakan teknik Asosiasi pada
kegiatan Hari Anak Nasional 2021. Hal tersebut dikarenakan Peringatan Hari Anak Nasional
di Kabupaten Lombok Tengah yang diadakan setiap tahun dan rangkaian acara dibuat menarik
sehingga mengundang perhatian khalayak, termasuk pemerintah, orang tua, remaja, hingga
anak-anak, dengan demikian pesan yang disampaikan acara ini mendapatkan perhatian dan
diterima masyarakat secara luas khususnya di daerah Lombok Tengah.

Keterlibatan tokoh penting seperti Bupati Kabupaten Lombok Tengah juga turut
memberi dampak karena mengundang perhatian media sehingga media massa berlomba-lomba
memberitakan acara tersebut.



2. Teknik Integrasi/Empathy

Berdasarkan analisis, Forum Anak Lombok Tengah menggunakan teknik
Integrasi/Emphaty pada kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di Lombok Tengah yang
ditunjukkan dengan pendekatan psikologis yang dilakukan yaitu menjadikan anak-anak sebagai
komunikator bagi komunikan yang juga anak-anak. Pendekatan secara psikologis ini bertujuan
untuk mempermudah pesan diterima oleh komunikan, karena usia komunikator sebaya dengan
komunikan. Komunikator dapat menggunakan kata “kita” dalam menyampaikan pesan, kata
tersebut menunjukkan integrasi antara komunikator dan komunikan. Seperti “Kita sebagai
anak-anak mempunyai hak untuk hidup, tumbuh kembang dan mendapatkan perlindungan”

Selain itu, Forum Anak Lombok Tengah menggunakan teknik Integrasi/Emphaty pada
kegiatan Mediasi. Hal tersebut dikarenakan dalam upaya mengubah opini dan sikap komunikan
digunakan pendekatan psikologis, ditunjukkan dengan anggota Forum Anak yang berperan
untuk melakukan komunikasi dengan anak yang akan menikah dengan tujuan mengubah opini
dan sikap anak tersebut dengan melakukan pendekatan secara emosional yang dilakukan
dengan penyampaian pesan secara verbal maupun non-verbal yang menunjukkan kesetaraan
antara dirinya dan komunikan. Dalam berbagai kasus mediasi, anggota Forum Anak yang
menjadi perwakilan adalah laki-laki dan perempuan, hal tersebut juga bertujuan agar
komunikasi dapat dilakukan dengan pendekatan psikologis.

3. Teknik Fear Arousing

Berdasarkan analisis, Forum Anak Lombok Tengah menggunakan teknik Fear
Arousing pada kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di Lombok Tengah. Hal tesebut
ditunjukkan dengan kalimat-kalimat ajakan untuk tidak merugikan sendiri dan orang lain.
Seperti, ajakan untuk tidak menikah di usia anak atau pernikahan dini, kemudian komunikator
menjelaskan dampak buruk yang dapat terjadi jika menikah di usia anak. Contohnya seperti
kalimat berikut yang pernah disampaikan oleh komunikator, yang dikutip dari hasil wawancara
dengan ketua Forum Anak Lombok Tengah, “Kalau kita menikah di bawah umur, atau saat
masih bersekolah nanti kita akan dikeluarkan dari sekolah, kemudian tidak ada sekolah yang
akan menerima kita hingga akhirnya kita putus sekolah. Kalau sudah putus sekolah, akan sulit
mengejar cita-cita”.

4, Teknik Tataan/Icing

Berdasarkan analisis, Forum Anak Lombok Tengah menggunakan teknik Tataan/lcing
pada kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak. Teknik ini
digunakan oleh ketua Forum Anak saat membacakan gagasan-gagasan kebijakan yang disusun
oleh peserta, dengan menyusun kalimat-kalimat menjadi efektif dan dapat diterima oleh
komunikan dengan tujuan mempengaruhi pendapat komunikan. Seperti, “Mengadakan kelas
parenting bagi orang tua dan juga anak mengenai pola asuh yang efisien, sehingga orangtua
dapat menumbuhkan karakter baik dalam diri anak”.

Selain pada kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG)
Anak, teknik Tataan/Icing juga digunakan pada kegiatan Hari Anak Nasional 2021. Bupati
Kabupaten Lombok Tengah selaku komunikator dalam menyampaikan pidato sambutan



menggunakan kalimat-kalimat ajakan bagi orangtua untuk lebih intens mengawasi tumbuh
kembang anak karena anak merupakan generasi penerus pembangunan di masa mendatang
sehingga harus dibina dan diberikan pendidikan yang layak sejak dini, disampaikan juga dalam
pidato sambutannya ajakan kepada komunikan untuk menghidupkan kembali permainan
tradisional, dengan harapan dapat mengurangi intensitas pengunaan gadget oleh anak-anak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Forum
Anak Lombok Tengah telah menerapkan strategi komunikasi partisipatif dan persuasif dalam
melaksanakan kegiatan yang menunjang program Kabupaten Layak Anak di Lombok Tengah.

Strategi Komunikasi Partisipatif digunakan dengan konsep dasar dialog, voice, dan
liberating pedagogy. Dialog digunakan dalam kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di
Lombok Tengah, Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak, dan
Mediasi. Voice digunakan dalam kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(MUSRENBANG) Anak dan Hari Anak Nasional (HAN). Liberating pedagogy digunakan
dalam kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di Lombok Tengah dan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) Anak. Sedangkan Strategi Komunikasi
Persuasif digunakan dengan Teknik Asosiasi, Teknik Integrasi/Empathy, Teknik fear
Arousing, dan Teknik Tataan/Icing. Teknik Komunikasi Persuasif yang digunakan berbeda
dalam setiap kegiatan sesuai dengan tujuan komunikasi persuasif yang dilakukan. Teknik
Asosiasi digunakan dalam kegiatan Hari Anak Nasional (HAN). Teknik Integrasi/Empathy
digunakan dalam kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di Lombok Tengah dan Mediasi.
Teknik fear arousing digunakan dalam kegiatan Road show ke 12 Kecamatan di Lombok
Tengah. Teknik Tataan/lcing digunakan dalam kegiatan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (MUSRENBANG) Anak dan Hari Anak Nasional (HAN).

Saran bagi Pemerintah dan Forum Anak Lombok Tengah agar dapat dibekali dengan
pelatihan terkait pemahaman komunikasi partisipatif dan persuasif, agar dalam pelaksanaan
kegiatan berikutnya dapat mencapai tujuan komunikasi dengan optimal. Kemudian
Penggunaan media perlu ditingkatkan, baik media online seperti media sosial dan koran
daring, maupun media offline seperti baliho dan koran cetak, serta menerapkan teknik
penyampaian informasi dari mulut ke mulut dan memanfaatkan role model seperti duta Forum
Anak, agar penyampaian informasi dapat lebih merata di terima oleh khalayak pada setiap
daerah di Lombok Tengah.
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